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• Hama Tanaman merujuk pada binatang yang menjadi 
HAMA yakni merusak tanaman dan merugikan petani

• Dalam bahasa inggris Istilah PEST sebenarnya
digunakan untuk seluruh kelompok OPT, namun secara
khusus sering diartikan untuk pengertian HAMA

• Selama binatang tersebut (serangga, tikus, nematoda, 
tungau, dll) mendatangkan kerugian disebut HAMA 
TANAMAN

• Banyak jenis binatang herbivora ada di pertanaman 
tetapi tidak semuanya menjadi hama

Pengertian Hama



Serangan HAMA mengakibatkan:
• Produksi TURUN (nasional, propinsi, lokal, tingkat 

petani)
• Kualitas ANJLOK (mutu rendah-sulit dipasarkan-

diekspor)
• Harga produk MEROSOT
• Biaya produksi NAIK
• RUGI secara ekonomik (biaya lebih besar daripada

pendapatan)
• PENGHASILAN NEGARA/DAERAH (PAD) TURUN
• PENGHASILAN TURUN ---- KESEJAHTERAAN PETANI 

MENURUN ---- KEMISKINAN MENINGKAT

Kerugian



• Masalah hama di suatu lokasi pada saat/musim 
tertentu tidak muncul begitu saja tanpa penyebab atau 
faktor-faktor pendorong. 

• Banyak faktor yang mendorong terus ada dan
meningkatnya masalah hama. 

• Hampir seluruh faktor pendorong tersebut adalah
karena ulah/perbuatan/tindakan MANUSIA sehingga
ekosistem pertanian menjadi sangat sesuai bagi
pertumbuhan, pembiakan dan kehidupan hama
tanaman

Kerugian



• Penanaman monokultur (jenis tanaman atau varietas 
tanaman yang sama) sepanjang waktu dan tempat, 
contoh padi

• Penanaman jenis tanaman atau varietas tanaman yang 
peka hama tetapi unggul produksi

• Penanaman jenis tanaman baru di suatu daerah 
sehingga belum ada musuh alami di lokasi baru 

Faktor Pendorong



• Penggunaan masukan produksi yang berkelebihan 
seperti pupuk buatan, pestisida, hormon tumbuh, 
pengairan dll.

• Penggunaan pestisida kimia berspektrum lebar yang 
dilakukan secara tidak bijaksana, terus-menerus dan 
berlebihan  Pestisida membunuh musuh alami, 
resistensi dan resurjensi hama.

• Terjadinya penyimpangan cuaca dan iklim
• dll

Faktor Pendorong



Faktor Pendorong

Masalah timbul, muncul dan terus
ada karena manusia, jadi sering
disebutkan bahwa hama saat ini

adalah “MAN-MADE PEST” (Hama 
buatan MANUSIA). 

Tanpa ada kegiatan manusia tidak 
ada masalah hama



ARTHROPODA
• Serangga Insekta
• Tungau Acarina

MAMALIA
• Tikus Rodensia

NEMATODA

AVES

Kelompok Binatang Hama



Tipe Alat Mulut

• Ada hubungan antara tipe alat mulut hama
dengan tanda serangan yang ditimbulkan

• Berdasarkan tipe alat mulut, hama dibedakan
menjadi 2 golongan yaitu PENGUNYAH dan
PENGHISAP

• Berdasarkan kedua golongan tipe alat mulut
diatas, berkembang tipe alat mulut lain seperti: 
penggigit-pengunyah; penggigit-penghisap; 
pencucuk-penghisap, penjilat-penghisap, dll.



Tipe Alat Mulut

Tipe penggigit-pengunyah: ulat 
grayak (Spodoptera sp)

Tipe penggigit-penghisap: kutu 
daun (Aphids)

Tipe pencucuk-penghisap: kepik 
penghisap kakao (Helopeltis sp)

Tipe penjilas-penghisap: lalat buah 
(Dacus sp)



• LUKA lebih terpusat pada HAMA dan AKTIVITASNYA
• KERUSAKAN lebih terpusat pada TANAMAN dan respon 

tanaman terhadap pelukaan oleh hama

Interaksi Hama dan Tanaman

FAKTOR-FAKTOR BIOTIK DAN 
ABIOTIK

TINDAKAN MANUSIA

LUKA KERUSAKAN
KEHILANGAN 

HASIL DAN 
KUALITAS

KERUGIAN 
EKONOMIK 

PETANI

Populasi 
Hama

Populasi 
Tanaman



Interaksi Hama dan Tanaman

Berbagai bentuk luka oleh serangga pada tanaman yang 
biasa kita catat sebagai GEJALA SERANGAN hama.



• Keseluruhan tanaman
Jumlah atau % tanaman mati/busuk atau yang menunjukkan 
gejala serangan hama tertentu

• Daun
Adanya kerusakan daun, lubang gerekan dan gejala daun lainnya
diukur dengan menggunakan luas defoliasi, pengurangan berat
kering daun

• Batang
– Jumlah atau % puru, sundep, beluk
– Jumlah lubang keluar
– Panjang lubang gerekan
– Luka potongan batang oleh ulat

Metode pengukuran serangan hama



Metode pengukuran serangan hama:
• Buah dan benih

₋ Jumlah lubang atau luka di buah
₋ Jumlah atau % buah rusak seperti terserang PBK (Penggerek

Buah Kakao) dan PBKo (Penggerek Buah Kopi)
• Akar

₋ Panjang, berat kering atau volume perakaran yang terserang
hama

₋ Luas kerusakan umbi seperti pada tanaman kentang.

Metode pengukuran serangan hama



Istilah-istilah lain berkaitan dengan hama dan tanaman:
• Tanaman terserang adalah tanaman yang digunakan 

sebagai tempat hidup dan berkembang biak OPT dan 
atau mengalami kerusakan karena serangan OPT pada 
tingkat populasi OPT atau intensitas kerusakan tertentu 
sesuai dengan jenis OPT nya

• Luas serangan: adalah luas tanaman terserang yang 
dinyatakan dalam hektar atau rumpun atau pohon

• Intensitas serangan: adalah derajat serangan OPT atau 
derajat kerusakan tanaman yang disebabkan oleh OPT 
yang dinyatakan secara kuantitatif dan kualitatif.

Interaksi Hama dan Tanaman



• Intensitas serangan secara kuantitatif dinyatakan dalam 
% (persen) bagian tanaman/tanaman atau persen 
kelompok tanaman terserang. 

• Intensitas serangan secara kualitatif dibagi menjadi 4 
kategori serangan yaitu: ringan, sedang, berat dan puso. 
 Serangan ringan bila derajat serangan <25%
 Serangan sedang bila derajat serangan 25-50%
 Serangan berat bila derajat serangan 50-90%
 Serangan puso bila derajat serangan >90 %

Interaksi Hama dan Tanaman



Interaksi Hama dan Tanaman

• Penilaian serangan OPT



Wereng Coklat
(Nilaparvata lugens)

Tanaman mengering

Serangan berat 
mengakibatkan

gejala Hopperburn

nimfa wereng 

Pengendalian:
• Sistem tanam serempak
• Penanaman VUTW
• Menghindari pemupukan N secara

berlebihan
• Eradikasi dan sanitasi tanaman
• Memanfaatkan musuh alami: 

Anagrus sp, Tetrastichus sp, 
Ophionea sp, Paederus sp. 

• Penggunaan insektisida saat
populasi dominan nimfa

Kelompok telur

Tipe alat mulut: pencucuk-penghisap



Penggerek Batang Padi

Pucuk daun 
menguning, daun 
tanaman mudah 
dicabut dari 
anakan

Kelompok 
telur

Larva 
sedang 
menggerek
batang padi

Bulir
Hampa

Pengendalian:
• Penanaman serempak
• Pergiliran tanaman, 
• Penanaman varietas tahan
• Mengumpulkan telur sejak di

persemaian kemudian dibunuh
• Pembabatan dan pengumpulan

jerami lalu dibakar
• Memanfaatkan musuh alami
• Insektisida yang selektif, efektif

Tipe alat mulut:penggigit-pengunyah



Wereng Hijau (Nephotetix spp)

Tanaman Padi kekuningan,
kerdil dan sedikit anakan

Vektor Penyakit 
Tungro

Pengendalian:
• Sistem tanam serempak
• Eradikasi dan sanitasi

tanaman
• Memanfaatkan musuh

alami



Walang Sangit
(Leptocorisa sp)

Bulir padi ada 
bintik hitam,
Kualitas bulir 
padi turun, 
beras pecah

Pengendalian:
• Tanam serempak untuk membatasi 

ketersediaan makanan yang sesuai 
• Pemanfaatan tanaman perangkap
• Penanaman tanaman resisten
• Pemanfaatan musuh alami seperti 

Conocephalus longipenis, 
Gryon nixoni, Beauveria bassianaTipe alat mulut: pencucuk-penghisap



Nematoda Globodera sp 
pada Kentang

Daun menguning lalu mengering

Tanaman
tanpa
umbi

Sista



Kelompok Mamalia
TIKUS

Rattus argentiventer

Batang padi 
terserang tikus



Penggerek Buah Kopi 
(Hypothenemus hampei)

Gejala serangan:
• Hama menggerek buah kopi sehingga 

menimbulkan lubang
• Buah akan busuk kemudian gugur

Pengelolaan:
• Modifikasi lingkungan
• Musuh alami, misal: jamur Spicaria 

javanica





Pendahuluan



Pendahuluan



Apa itu virus?



Ukuran Virus



Jenis Virus



Virus Tumbuhan



Gejala Tanaman Terserang Virus



Pendahuluan



Gejala Tanaman Terserang Virus





Gejala Tanaman Terserang Virus



Gejala Tanaman Terserang Virus



Bagaimana Virus Bisa Disebarkan?



Pendahuluan



Pendahuluan



Pendahuluan



Definisi

Pengertian gulma yang paling umum adalah :

1. suatu tumbuhan yang tumbuhnya salah tempat 
(Beal cit. Soerjani, 1987),

2. suatu tumbuhan yang tumbuhnya tidak 
dikehendaki manusia
(Soerjani, 1974; Theo,1974; Tjitrosoedirdjo et al., 
1984),



Definisi

Ada dua kelompok pengertian gulma:

1. Bersifat subyektif (berdasarkan kepentingan 
manusia / Anthroposentris) 
 Tumbuhan yang salah tempat
 Tumbuhan yang tidak diinginkan
 Tumbuhan tidak sedap dipandang mata
 Tumbuhan yang mempunyai nilai negatif lebih 

besar daripada nilai positifnya
 Tumbuhan yang belum diketahui manfaatnya.



Definisi

2. Secara Ekologis
 Tumbuhan pioner pada suksesi sekunder
 Contoh kasus:

Pembukaan hutan muncul vegetasi baru 
yang sama sekali berbeda dengan vegetasi 
hutan sebelumnya.



Kerugian Gulma

1. Menurunkan hasil tanaman (kuantitas dan kualitas 
produk) melalui persaingan: air, hara, cahaya, CO2, dan 
ruang tumbuh.

2. Menghambat/menekan pertumbuhan bahkan meracuni 
tanaman budidaya dengan mengeluarkan zat alelopat.

3. Mempersulit pemeliharaan tanaman  pemupukan, 
penggemburan tanah, serta pengendalian OPT.

4. Menghambat aliran air dan merusak saluran pengairan.
5. Sebagai inang pengganti hama dan penyakit tumbuhan
6. Menimbulkan ganguan kesehatan



Kerugian Gulma



Kerugian Gulma



Kerugian Gulma



Kerugian Gulma



Kerugian Gulma

Tanaman eceng gondok (Eichhornia crassipes)



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Klasifikasi Gulma



Ageratum conyzoides 
(Bandotan)



Klasifikasi Gulma



Loranthus sp (benalu)

Cuscuta campestris (tali 
putri)

Klasifikasi Gulma





PENUTUP BELAJAR
حِيمِ  حْمَنِ الرَّ ِ الرَّ َّ๮ ِبسِْم

رِناَ الْباَطِلَ بَاطِلاً وَارْزُقْنَا الَلَّهُمَّ أرَِناَ الْحَقَّ حَق̒ا وَارْزُقْنَا اتـِّبَاعَه ُ وَأَ 
اجْتِنَابهَُ 

Ya Allah Tunjukkanlah kepada kami kebenaran sehinggga
kami dapat mengikutinya, 

Dan tunjukkanlah kepada kami keburukan sehingga kami
dapat menjauhinya.


